





A. Desain Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam buku 
Metode Penelitian Pendidikan penelitian deskriptif tidak memberikan 
perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi 
menggambarkan suatu kondisi apa adanya (Nana Syaodih Sukmadinata,2012: 
73). Oleh karena itu dalam penelitian ini hanya sebatas menggambarkan 
kondisi yag ada di lapangan saja, dalam hal ini kondisi lahan, kondisi 
bangunan, dan tempat praktik/bengkel yang digunakan oleh kempetensi TBSM 
di SMK Swasta Se-Kodya Yogyakarta. Ditinjau dari jenis dan teknik analisis 
data yang digunakan, penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Hal ini 
dikarenakan saat proses analisis data menggunakan data - data numerikal yang 
nantinya akan diolah menggunakan metode statistik. Kemudian, setelah 
diperoleh hasil, selanjutnya akan dideskripsikan dengan kesimpulan yang 
didasari oleh angka yang diolah dengan metode statistik. Sasaran dalam 
penelitian ini adalah mencari atau menggambarkan tentang pemenuhan sarana 
dan prasarana bengkel TBSM yang digunakan siswa jurusan Teknik dan 
Bisnis Sepeda Motor di SMK Swasta Se-Kodya Yogyakarta dengan 




B. Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan di SMK Piri 1, SMK Ma’arif 1, SMK 
Muhammadiyah 3, dan SMK Tamansiswa yang merupakan SMK Swasta 
yang ada di Kodya Yogyakarta, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Tempatnya di bengkel TBSM jurusan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di 
SMK tersebut. Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan selama 
penelitian berlangsung. Waktu penelitian penelitian dilaksanakan pada bulan 
Februari 2019 sampai bulan Agustus 2019. 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah sarana dan prasarana bengkel Teknik dan 
Bisnis Sepeda Motor di SMK Swasta Se-Kodya Yogyakarta. Khususnya 
yaitu luas bengkel TBSM, perabot bengkel TBSM, peralatan bengkel TBSM, 
media pendidikan bengkel TBSM, perlengkapan lain bengkel TBSM. 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Untuk mendapatkan informasi tentang ketercapaian kelayakan 
sarana dan prasarana yang digunakan praktik pada mata pelajaran produktif 
oleh siswa kompetensi keahlian TBSM di SMK swasta se-kodya Yogyakarta 
berdasarkan pada pokok permasalahan yang ditinjau, maka variabel 
penelitiannya sebagai berikut: 
a. Kelayakan prasarana praktik bengkel TBSM 
Kelayakan prasarana praktik bengkel TBSM terdiri dari beberapa aspek 
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yaitu kelayakan lahan, kelayakan bangunan, kelayakan ruang kelas, dan 
kelayakan ruang praktik/bengkel TBSM. 
b. Kelayakan sarana praktik bengkel TBSM 
Kelayakan sarana praktik bengkel TBSM terdiri dari beberapa aspek yaitu 
kelayakan perabot, peralatan, media pendidikan, dan perlengkapan lain di 
ruang kelas, dan ruang praktik/bengkel TBSM. 
2. Definisi Operasional Variabel 
a. Kelayakan prasarana praktik adalah suatu kondisi tingkat 
kepantasan/ketercapaian segala kelengkapan yang dibutuhkan untuk 
menunjang keberlangsungan proses pembelajaran praktik. Didalam 
kelayakan prasarana praktik dimunculkan aspek-aspek sebagai berikut : 
1) Kelayakan lahan. Kelayakan lahan adalah tingkat ketercapaian, dalam hal 
ini adalah kondisi/kualitas keberadaan bidang permukaan tanah yang di 
atasnya terdapat prasarana SMK/MAK meliputi bangunan, lahan praktik, 
lahan untuk prasarana penunjang. 
Aspek penilaian ketercapaian kelayakan lahan ditinjau dari luas lahan yang 
digunakan, potensi bahaya yang mengancam keamanan, kesehatan, dan 
keselamatan jiwa, dan gangguan pencemaran air, udara, dan kebisingan. 
2) Kelayakan bangunan. Kelayakan bangunan adalah tingkat ketercapaian 
dalam hal ini kualitas/kondisi gedung yang digunakan untuk menjalankan 
fungsi SMK/MAK. Aspek penilaian ketercapaian kelayakan bangunan 
ditinjau dari bangunan memenuhi persyaratan keselamatan, bangunan 




3) Kelayakan ruang praktik/bengkel TBSM. Kelayakan ruang 
praktik/bengkel TBSM adalah tingkat ketercapaian dari segi kantitas/rasio 
ruang pembelajaran untuk pelaksanaan praktik siswa kompetensi keahlian 
TBSM. Aspek penilaian ketercapaian kelayakan ditinjau dari luas ruang 
praktik / bengkel TBSM yang digunakan, dan kapasitas dan luas area kerja 
per siswa. 
b. Kelayakan sarana praktik dapat diartikan sebagai suatu kondisi tingkat   
kepantasan/ketercapaian semua peralatan, bahan, dan perabot-perabot 
yang digunakan secara langsung dalam kegiatan praktik dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran praktik yang diinginkan. Didalam 
kelayakan sarana praktik terdapat aspek-aspek sebagai berikut : 
1) Kelayakan perabot ruang praktik/bengkel TBSM. Kelayakan perabot 
adalah tingkat kelengkapan sarana pengisi ruangan yang ada didalam 
ruang praktik/bengkel TBSM meliputi area kerja mesin, area kerja chasis, 
area kerja kelistrikan, dan ruang instruktur. 
Aspek penilaian ketercapaian kelayakan ditinjau dari jumlah dan kondisi 
perabot berupa a) meja kerja, b) kursi kerja, dan c) lemari penyimpan alat 
dan bahan. 
2) Kelayakan peralatan ruang praktik/bengkel TBSM. Kelayakan peralatan 
adalah tingkat ketersediaan, kesesuaian, dan kondisi peralatan yang 
terdapat pada ruang praktik/bengkel TBSM meliputi area kerja mesin, area 
kerja chasis, area kerja kelistrikan, dan ruang instruktur. 
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Aspek penilaian ketercapaian kelayakan ditinjau dari jumlah dan kondisi 
peralatan yang terdapat didalam ruang praktik. 
3) Kelayakan media pendidikan ruang praktik/bengkel TBSM. Kelayakan 
media pendidikan adalah tingkat ketersediaan, kesesuaian dan kondisi 
media pendidikan yang ada pada ruang praktik/bengkel TBSM meliputi 
area kerja mesin, area kerja chasis, area kerja kelistrikan, dan ruang 
instruktur. 
Aspek penilaian ketercapaian kelayakan ditinjau dari jumlah dan kondisi 
media pendidikan berupa a) papan tulis, b) papan data, dan c) media 
pendidikan lain yang menunjang kegiatan praktik.  
4) Kelayakan perlengkapan lain ruang praktik/bengkel TBSM. Kelayakan 
perlengkapan lain adalah tingkat ketersediaan, kesesuaian dan kondisi 
perlengkapan lain yang terdapat didalam ruang praktik/bengkel TBSM 
meliputi area kerja mesin, area kerja chasis, area kerja kelistrikan, dan 
ruang instruktur. 
Aspek ketercapaian kelayakan ditinjau dari jumlah dan kondisi 
perlengkapan lain berupa a) kontak- kontak listrik, b) jam dinding, dan c) 
tempat sampah. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yaitu cara-cara yang dilakukan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data yang mendukung tercapainya tujuan 
penelitian. Berikut teknik pengumpulan data yang dilakukan di bengkel 




Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan 
pengamatan secara langsung mengenai kondisi bengkel yang ada 
dilapangan. Adapun hal-hal yang diamati meliputi prasarana berupa lahan 
ruang bengkel teknik dan bisnis sepeda motor, sarana yang berupa perabot, 
peralatan, media pembelajaran, perlengkapan pendukung bengkel teknik 
dan bisnis sepeda motor. 
2. Dokumentasi 
Pada penelitian ini dokumentasi digunakan untuk menjaring data 
yang berkenaan dengan kondisi fisik bengkel teknik dan bisnis sepeda 
motor, data inventaris peralatan bengkel, jumlah siswa, dan jadwal kegiatan 
pembelajaran. 
3. Wawancara 
Pengumpulan data ini digunakan untuk menjaring data tentang 
jumlah siswa yang sedang mengikuti pembelajaran praktik, kondisi fisik 
ruang bengkel, dan peralatan di ruang bengkel teknik dan bisnis sepeda 
motor. Wawancara yang digunakan menggunakan wawancara terbuka, 
dimana responden bebas menjawab sesuai kondisi bengkel. Sebagai sumber 





F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dalam sebuah penelitian (Triyono, 2013: 156). Adapun persyaratan yang 
harus dipenuhi oleh suatu instrumen penelitian minimal 2 macam, yaitu 
validitas dan reliabilitas. Validitas artinya instrumen tersebut menunjukkan 
bahwa hasil dari suatu pengukuraan menggambarkan segi atau aspek yang 
diukur sedangkan Reliabilitas artinya instrumen yang jika digunakan 
mengukur aspek yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau relatif sama 
(Nana Syaodih Sukmadinata, 2012: 228-230). 
Adapun kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam menjaring data 
penilitian yaitu: 
1. Observasi yang dilakukan dalam bentuk cheklist dan pengisian data, yaitu 
peneliti memberi tanda chek atau menulis angka yang menunjukan jumlah 
atau nilai pada setiap pemunculan data pada daftar variabel. Data yang 
dicari meliputi prasarana berupa lahan ruang bengkel teknik dan bisnis 
sepeda motor, sarana yang berupa perabot. Peralatan, media 
pembelejaran, perlengkapan pendukung bengkel teknik dan bisnis sepeda 
motor. Kisi-kisi untuk mengetahui kelayakan sarana dan prasarana 





Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen Observasi Bengkel TBSM 
Variabel Indikator Jumlah butir pengamatan 
Prasarana 
praktik 
Kelayakan lahan 16 butir 
Kelayakan bangunan 8 butir 
Kelayakan ruang praktik/bengkel TBSM 5 butir 
Sarana praktik Kelayakan perabot, peralatan, media pendidikan, dan 




Kelayakan perabot, peralatan, media pendidikan, dan 
perlengkpan lain ruang praktik / bengkel TBSM area kerja 
chasis dan pemindah tenaga 
 
7 butir 
Kelayakan perabot, peralatan, media pendidikan, dan 




Kelayakan perabot, peralatan, media pendidikan, dan 
perlengkpan lain ruang penyimpanan dan instruktur 
 
7 butir 
2. Dokumentasi digunakan untuk menjaring data berupa kondisi fisik 
bengkel teknik dan bisnis sepeda motor, data inventaris peralatan bengkel, 
jumlah siswa, dan jadwal kegiatan pembelajaran. 
3. Wawancara, beberapa pertanyaan dalam wawancara meliputi: 
a. Jumlah siswa yang melakukan praktik di bengkel teknik dan bisnis 
sepeda motor. 
b. Kondisi fisik bengkel teknik dan bisnis sepeda motor. 
 c. Luas bengkel teknik dan bisnis sepeda motor. 
d. Luas penyimpanan dan instruktur bengkel teknik dan bisnis sepeda 
motor. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif, yaitu statistik yang 
digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 
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menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Jadi, dalam 
statistik deskriptif tidak ada uji signifikansi dan taraf kesalahan, karena 
penelitian ini tidak bermaksud untuk membuat kesimpulan untuk umum 
atau generalisasi. Analisis data ini menggunakan skala persentasase yaitu 
perhitungan dalam analisis data akan menghasilkan persentase. Proses 
perhitungan persentase dilakukan dengan cara dibawah ini. 
Ketercukupan = ௃௨௠௟  ௬௔௡௚ ௧௘௥௦௘ௗ௜௔
୎୳୫୪ୟ୦ ୩ୣୠ୳୲୳୦ୟ୬
 𝑥 100% 
Kriteria pencapaian kelayakan terdiri dari empat tingkatan, yaitu: sangat 
mencukupi 76% - 100%; mencukupi 51% - 75%; tidak mencukupi; 26% 
- 50%; sangat tidak mencukupi 0% - 25%. 
 
